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PETA JALAN KAKAO LESTARI KABUPATEN LUWU UTARA

Pendekatan Juridiksi Dalam Perencanaan Komoditas Berkelanjutan

Luwu Utara dikenal sebagai salah satu penghasil kakao P E N D E KATA N Pendekatan lanskap mengurai interaksi antara manusia,

S E LAYA N G PA N DA N G terbesar di Provinsi Sulawesi Selatan. Sebagai LA N S KA P pertanian, kehutanan, perikanan, sistem penghidupan

kabupaten terluas di Provinsi Sulawesi Selatan, sektor non-pertanian, keanekaragaman hayati, dan infrastruktur
PENGELOLAN KAKAO D o ° e
DI

ekonomi berbasis lahan terutama perkebunan K intak K ol
merupakan motor utama perekonomian wilayah. DALAM PENYUSUNAN untuk menciptakan skema pengelolaan penggunaan

KABUPATEN LUWU UTARA PETA JALAN lahan untuk mencapai tujuan pembangunan.

PRINSIP PENYUSUNAN PETA JALAN

. ' . INKLUSIF ‘ INTEGRATIF ‘ INFORMED

Melibatkan para /N Memadukan Berbasis data dan
'. pemangku A rencana proyeksi dampak
kepentingan dalam pembangunan sosial, ekonomi,
diskusi dan dan penataan maupun lingkungan,
. kolaborasi. Proses ruang serta serta pemodelan
EDRB Kabupaten Luwu Uta.ra Pada tahun 2009, Kebun kakao rakyat dlkfalola diskusi melibatkan kebijakan sektor JErEre GEn ereElis
ditopang dari sektor pertanian Kabupaten Luwu Utara langsung oleh petani. masyarakat, swasta, lainnya untuk dampak pembangunan
dengan kontribusi sebesar 49,04 memiliki sekitar 56.000 Permasalahaan dari pengelolaan akademisi, media dan menghindari silo.
persen pada tahun 2021 (BPS, hektar kebun kakao skala kecil (smallholder) antara pemerintah daerah
2021). Hampir setengah dari PDRB namun saat ini berkurang lain serangan hama penyakit
pertanian didapatkan dari menjadi 38,367,04 hektar sehingga perlu diversifikasi klon, ) )
: 1 Peningkatan sumbangan 2) Kekuatan ekonomi dan
subsektor perkebunan, salah BPS, 2021). dan perbaikan kesuburan tanah. . .
satuny:adalah Kakao ( ) > T UJ UA N peran sektor kakao pada inovasi sumber
PENGEMBANGAN Spdomiesn i
Persebaran Luas Kebun Kakao berdasarkan Kecamatan Tahun 2021 KA KAO LESTA R|
3) Daya tahan masyarakat 4) Terjaganya ruang wilayah
.. . terhadap berbagai tantangan untuk menunjang
R Kecamatan dengan kebun V'%' Kakao L'eSta” Rakyat _ masa depan meliputi hama, pengembangan kakao dan
Limbong kakao paling luas antara Sejahtera, diturunkan menjadi penyakit, dan berbagai terwujudnya ekosistem sehat
S lain di Kecamatan beberapa tujuan sebagai berikut: kejadian bencana, untuk menjaga fungsinya
Sabbang, Sabbang secara berkelanjutan

Sukamaju

Selatan, dan Malangke
Malangke

Masamba

Sumber: Statistik STRATEGI KAKAO LESTARI

Perkebunan Luwu Utara,
2021

Baebunta

Sabbang

Terdapat lima strategi utama. dalam peta jalan kakao lestari di Kabupaten Luwu Utara.

Strategi Kakao Lestari Intervensi/lndikator

0

1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000 8000

ur% Alokasi dan tata guna lahan berkelanjutan 4 intervensi, 15 indikator
ulug Peningkatan akses masyarakat terutama petani kakao terhadap modal penghidupan 11 intervensi, 48 indikator
_g:ﬁ Peningkatan produktivitas dan diversifikasi produk kakao 4 intervensi, 28 indikator
QQ) Perbaikan rantai pasok yang berkelanjutan 3 intervensi, 14 indikator
;_Q Insentif jasa ekosistem dari kakao berkelanjutan 5 intervensi, 17 indikator
Pada tahun 2020, Kabupaten Luwu Utara_menga_lami P ETA Legenda
bencana banjir yang menimbulkan kerugian sosial dan _ _ .
Kabupaten Luwu Utara dikenal sebagai sentra kakao ekonomi. Terdapat 2051 Ha Tanaman Perkebunan INTERVEN SI Ml Tk v
yang memiliki potensi benih kakao berkualitas. klon Terdampak , Termasuk 1.888 Ha Tanaman Kakao O gﬁ;ﬁf&;;ﬁﬁﬂ?ﬁhankm
unggul Luwu Utara seperti kakao masamba memiliki (Distan Luwu Utara, 2020). sesuai dengan fungsi dan

kedudukannya

Uaaiern et s IemsiE, 2072 Penghidupan masyarakat yang bergantung pada sektor

berbasis lahan menjadi lebih rentan akibat ancaman
bencana yang terjadi.

[l Intervensi 2 - Pengelolaan
hutan secara terbatas
dengan mengedepankan nilai
keanekaragaman hayati

[l Intervensi 3 - Alokasi
peremajaan lahan kakao

Peta intervensi menjadi
alat penting dalam

Struktur PDRB Kabupaten Luwu Utara Kontribusi Sektor Pertanian, Perkebunan menerjemahkan W 4 renfikac
Q2 . . ntervensi 4 - Intensifikasl
20000000 dan Perikanan terhadap PDRB berbagal Strategl yang lahan kakao untuk optimalisasi
< 56,0% tertuang menjadi aksi pengelolaan lahan kakao
C ' 0,
815000000 — 54,0% 53,8% nyata di lapangan, =H LntsrveknsLiS-dAlokasi
: - EE R Q 52,0% membantu para s
510000000 _ . B B B . *g 50,0% 49,0% pembuat kebijakan dan kesesuaian lahan dan kawasan
e} - o . o
s - B ER BB B $ 48,0% unit pelaksana/pengelola RcmgRataTEng wieyeD
g 5000000 @ = = = m B = O 46,0% untuk memahami di X ¢ [ Intervensi 6 - Pengembangan
a E == ’O° . /s agroforestri kakao
0 P OA) mana dan bagalmana . [] Intervensi 7 - Perluasan
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 S S S N intervensi kakao lestari tefbadtas kebt‘” kakao Dalda
N NN ANN NN NN 9 harus dilakukan untuk area dengan kemiringan loreng
Tahun NI SEIFA MIPA MR AN NP NS NN SV o ,
mR,S,T,U. Jasa lainnya ' _ v v v v mencapai dampak d!bawah@% ;
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Tahun : | [ Intervensi 8- Restorasi lahan
P. Jasa Pendidikan ) ' ) optlma 5 dengan agroforesti kakao
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib .
_M, N. Jasa perusanaan Pada tahun 2010 tercatat sektor pertanian,
. Real estate . . .
mK. Jasa Keuangan kehutanan, dan perikanan berkontribusi 53,81% -
mJ. Informasi dan Komunikasi St ra t e I
m|. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum terhadap PDRB Kabupaten Luwu Utara. Namun
H. T tasi dan Pergud e . . .
G. Prea;gzg(;;g:% sgsa(re:jgaun Eggraann, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor demlklan, kOﬂtrlbUSl Sektor pertanlan,
B kehutanan, dan perikanan secara konsisten en g arusutamaan Pemerintah
IOk [Feme ey L o Ces mengalami penurunan dalam 10 tahun terakhir Daerah
C.Ind P lah .
:B. Pnertjasr::oaiggg ga?\nPenggaIian P eta J a I a n
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
PR
Keterangan: Data menggunakan PDRB Atas Dasar Harga
Berlaku (BPS Kabupaten Luwu Utara, 2022) BUMN/D Perusaha
Pengarusutamaan dilakukan S el
dengan:

KEBIJAKAN PEMERINTAH | . Memastian ncicator

. terint id indikat . .
Komunitas pembangunan daeran - ® Universitas

K A B U PAT E N L UW U U TA RA Lokal *+ Mengalokasikan sebagian

kegiatan dibiayai anggaran
o daerah )

Peta jalan kakao lestari bertujuan untuk Visi Pemerintah Kabupaten Luwu ‘ piembenoin SEEm HEE

merumuskan rencana pembangunan e Ke:ﬁ;nsizlﬁauk?th IlD_:rTetl)i?i%i
kakao berkelanjutan sebagai respon o

atas berbagai permasalahan yang “Luwu Utara Maju, Mandiri, dan Harmonis" 7 _
ditemui dalam pengelolaan kakao di Non-Profit |

Kabupaten Luwu Utara. Organizations

isi i . . Beb Catatan:
Visi kakao lestari “Kakao Lestari, Rakyat Sejahtera” sheraps badnan
. Kabupaten Luwu Utara telah menyusun peta jalan kakao berkelanjutan sebagai inisiatif pengembangan strategis komoditas secara

partisipatif, memberikan pembelajaran baru untuk strategi pengembangan komoditas yang menyeluruh dalam kerangka yurisdiksi.

Strategi Visi pengelolaan kakao ini berangkat dari kesadaran el dilakuk i dan sintes ) o R
. . elah dilakukan studi dan sintesis yang komprehensif mengenai prinsip, kriteria, dan indikator kakao berkelanjutan dari skema
2ElE plhak bahwa pengGIOIaan kakao S,e,d,ang mengalaml sertifikasi yang telah ada seperti Rainforest Alliance, Fair Trade, dan UTZ Certified. Prinsip-prinsip ini mencakup pengembangan
Intervensi penurun'an dan persoalan namun mem|!|k| pOtenS.l untuk ekosistem pertanian kakao yang sehat, memastikan kesejahteraan petani kakao, mempromosikan keberlanjutan lingkungan,
dikem bangkan secara berkelanjutan demi mendorong keadilan sosial dan kesetaraan gender, meningkatkan transparansi rantai pasokan, serta memberikan dukungan
. o . kesejahteraan masyarakat sekaligus mengembalikan kelembagaan dan kebijakan.
Indikator Ccapalan Intervensi kejayaan kakao di Luwu Utara. . Peta Jalan Kakao Lestari di Kabupaten Luwu Utara dikembangkan dengan pendekatan yurisdiksi, yaitu strategi atau kerangka

kerja yang berfokus pada pengelolaan dan pelaksanaan inisiatif keberlanjutan dalam wilayah geografis atau yurisdiksi tertentu,
seperti kabupaten atau provinsi.

Program Sistem Pertanian Berkelanjutan di Lanskap Tropis Asia (SFITAL/2020-2025), didanai oleh
International Fund for Agriculture Development (IFAD), dengan pelaksana oleh World Agroforestry (ICRAF),
dan mitra utama Rainforest Alliance dan MARS Incorporated.

#PekebunLestari | darikebunkelanskapsehat.id
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